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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-

Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) pada 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank 

BUMN yang dipublikasikan. Sampel penelitian terdiri dari empat 

Bank BUMN dengan periode pengamatan selama sepuluh tahun 

sehingga diperoleh 40 data observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing 

Loan (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor 

perbankan Indonesia menunjukkan kinerja yang 

stabil meskipun menghadapi tekanan ekonomi global 

dan domestik. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mencatat bahwa penyaluran kredit tetap mengalami 

pertumbuhan pada tahun 2024, menunjukkan bahwa 

fungsi intermediasi perbankan berjalan baik. Kondisi 

likuiditas juga berada pada level yang sehat karena 

rasio alat likuiditas terhadap dana pihak ketiga berada 

di atas batas aman regulator. Selain itu, kualitas aset 

perbankan tercermin dari rasio kredit bermasalah 

yang tetap berada pada level yang dapat 

dikendalikan. Secara keseluruhan, indikator-indikator 

tersebut menunjukkan bahwa perbankan Indonesia 

mampu menjaga ketahanan dan stabilitas kinerja di 

tengah ketidakpastian ekonomi. Dalam sistem 

keuangan di Indonesia, bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) memiliki peran penting karena 

sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah, 

yaitu Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan 

Bank Mandiri. Bank BUMN tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat, tetapi juga berperan 

dalam mendukung program pemerintah, seperti 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 

pembiayaan infrastruktur. Oleh karena itu, kinerja 

bank BUMN, khususnya dari sisi profitabilitas, tidak 

hanya mencerminkan kemampuan manajemen bank, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai gambaran 

kondisi perbankan nasional yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. (Ababiel & 

Nasution, 2024). 

Profitabilitas perbankan dipandang sebagai 

salah satu indikator utama untuk menilai kinerja 

keuangan bank. Laba yang dihasilkan tidak hanya 

mencerminkan keberhasilan intermediasi, tetapi juga 
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menunjukkan efektivitas pengelolaan asset dan 

kewajiban yang dimiliki(Musadat et al., 2025). 

Dalam perkembangannya, profitabilitas sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti 

kecukupan modal, kemampuan menyalurkan kredit, 

kualitas kredit yang disalurkan, serta efisiensi 

operasional bank. Fluktuasi pada faktor-faktor 

tersebut dapat berdampak langsung terhadap naik 

turunnya profitabilitas (Mustafa & Sulistyowati, 

2022) . Untuk mengukur profitabilitas tersebut, 

digunakan salah satu rasio utama yaitu Return on 

Assets (ROA).  Rasio ini menunjukkan tingkat 

pendapatan yang diperolah Perusahaan perbankan 

dalam periode tertentu. Kinerja bank yang baik 

ditandai dengan tingginya nilai Return on Asset 

(ROA), karena ini merupakan indikasi bahwa bank 

mampu beroperasi secara efektif dan efisien serta 

memiliki potensi untuk memperluas usahanya 

(Wibowo et al., 2025). 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba melalui aktivitas 

operasional dan pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki. Berbagai indikator yang dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas, yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Rasio 

(LDR), Non-Performing Loan (NPL), serta Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

(Dewanti et al., 2022). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indikator penting yang digunakan untuk mengukur 

kecukupan suatu modal. Semakin tinggi Capital 

Adequacy Ratio yang dicapai oleh bank menunjukkan 

bahwa kinerja bank semakin baik (Riani et al., 2025). 

Pada Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Wijayani, 2023) menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Manalu et al., 2025) manunjukkan hasil bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Selanjutnya, indikator kedua yaitu Loan to 

Deposit Ratio (LDR), rasio ini digunakan untuk 

mengukur jumlah kredit yang diberikan dan dibiayai 

dengan dana pihak ketiga. Jika bank tidak memiliki 

kemampuan untuk menyalurkan kredit, maka akan 

menyebabkan bank tersebut mengalami penururnan 

pendapatan (Siskadea & Gia, 2024). Pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Mulyani & 

Agustinus, 2021)menyatakan bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA), tetapi pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & 

Ompusunggu, 2025) menyatakan bahwa Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA).  

Non-Performing Loan (NPL) adalah kredit 

bermasalah yang disebabkan oleh 2 faktor yaitu 

kesalahan dalam menganalisis oleh pihak bank dan 

nasabah yang secara sadar ataupun tidak sadar tidak 

melakukan pembayaran. Non-Performing Loan 

(NPL) yang tinggi yang disebabkan oleh biaya yang 

besar baik biaya pencadangan ataupun lainnya dapat 

menyebabkan buruknya kinerja bank. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Iklin, 2023) menyatakan bahwa 

Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh positif dan 

signifkan terhadap Return on Assets (ROA), 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Sasongko et al., 2025) menyatakan sebaliknya 

bahwa Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA). 

Indikator keempat yang berpengaruh terhadap 

ptofitabilitas perbankan adalah Biaya Operasional 

pendapatan operasional (BOPO). Rasio ini digunakan 

untuk menilai tingkat efisiensi kegiatan operasional 

bank. Biaya Operasional pendapatan operasional 

(BOPO) yang tinggi menunjukkan bahwa biaya 

operasional yang diperolah oleh bank. Kondisi 

tersebut menandakan rendahnya efisiensi sehingga 

dapat mengurangi laba yang dihasilkan. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai Biaya Operasional pendapatan 

operasional (BOPO) berarti semakin efisien bank 

dalam mengendalikan biaya operasionalnya, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas dan 

memperkuat kinerja keuangan bank (Saputra & 

Angriani, 2023) . Pada penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil yang beragam, seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Valencia & Dewi, 

2023) ditemukan bahwa Biaya Operasional 

pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

namun pada yang dilakukan oleh (Siahaan et al., 

2023) menyatakan bahwa Biaya Operasional 

Pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, 

khususnya pada bank BUMN di Indonesia. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang bersifat eksternal. Artinya, data yang diperoleh 

penelitian bukan berasal dari hasil observasi atau 

wawancara langsung dengan objek penelitian, 

melainkan diperoleh melalui sumber perantara yang 

telah menyediakan informasi yang dibutuhkan. Data 

sekunder dipilih karena lebih mudah diakses, telah 

terdokumentasikan dengan baik, dan sesuai untuk 

penelitian kuantitatif yang membutuhkan data 

historis dari laporan keungan perusahaan perbankan. 

Proses analisis dilakukan dengan bantuan program 

aplikasi SPSS (Statistic Product and Service 

Solution) versi 26 guna mempermudah pengolahan 

serta pengujian data. Pengujian dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu uji asumsi klasik ( normalitas, 
multikolinieritas, autokorelasi), analisis regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis, untuk mengetahui sejauh 
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mana variabel independen berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank BUMN. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian telah memenuhi asumsi dasar dalam 

analisis statistik. Pengujian ini bertujuan agar model 

regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi 

yang tidak bias serta dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis secara tepat. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah model 

yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas 
One Sample 

kolmogorov-

Smirnov 

Signifikasi 
Syarat 

Signifikasi 
Keterangan 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
0,200 >0,05 

Data Berdistribusi 

Normal 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, nilai signifikasinya sebesar 0,200 > 0,05 

yang berarti data risidual berdistribusi normal.   

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF 

Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

CAR (X1) 0,606 1,651 

LDR (X2) 0,675 1,482 

NPL (X3) 0,283 3,539 

BOPO (X4) 0,191 5,226 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada 

tabel, diketahui bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) < 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dalam 

model regresi penelitian ini tidak mengalami 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antara kesalahan pada 

periode t dengan periode sebelumnya (t–1). 

Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan metode Durbin–Watson. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

du dl 4-du 
Durbin 

Watson 

Syarat 

Pengambilan 

Keputusan 

Keputusan 

1,7209 1,2848 2,2791 1.126 du <d < 4-du 

Ada 

Autokorelasi 

Positif 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

menggunakan metode Durbin–Watson pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Durbin–Watson sebesar 1.126 

Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 40 dan jumlah 

variabel independen (k) sebanyak 4, diperoleh nilai 

dL sebesar 1,285 dan dU sebesar 1,721 pada taraf 

signifikansi 5%. Karena nilai Durbin–Watson lebih 

kecil dari nilai du (1.126 < 1,7209), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi mengalami 

autokorelasi positif. Untuk mengatasi autokorelasi 

positif, akan dilakukan semi transformasi dengan 

menggunakan variabel lag pada variabel independen. 

Hasil pengujian menggunakan SPSS 26 dapat dilihat 

pada tabel beriut: 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi setelah Transformasi 

du dl 4-du 
Durbin 

Watson 

Syarat 

Pengambilan 

Keputusan 

Keputusan 

1,720

9 

1,284

8 
2,2791 1,877 du <d < 4-du 

Tidak ada 

Autokorelasi 

positif dan 

negatif 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil regresi dengan variabel 

independen lag, diperoleh Durbin–Watson = 1,877, 

yang menunjukkan tidak ada autokorelasi positif dan 

negatif. Selain itu, residual dari model regresi 

berdistribusi normal, sehingga model regresi dengan 

variabel lag memenuhi asumsi klasik dan dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel 

Bebas 
Signifikasi 

Standart 

Signifikan 
Keterangan 

CAR 0,977 

>0,05 
Tidak Terjadi 

Heterokedastisitas 

LDR 0,482 

NPL 0,466 

BOPO 0,461 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil Uji Park pada tabel di atas, 

seluruh variabel independen memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi 

CAR sebesar 0,977, LDR sebesar 0,482, NPL sebesar 

0,466, dan BOPO sebesar 0,461. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel-variabel independen 

terhadap nilai absolute residual. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 

independen (CAR, LDR, NPL, BOPO) terhadap 

variabel dependen (ROA). Hasil pengolahan data 

dengan SPSS versi 26 ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Ceofficients 

Unstandardized 

Ceofficients 

B 
Std. 

eror 
Beta 

1 

(Costanta) 9,291 3,276  

CAR (X1) -0,318 0,087 -0,634 

LDR (X2) 0.007 0,024 0,050 

NPL (X3) -0,562 0,348 -0,385 

BOPO (X4)  0.008 0,033 -0,076 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 6, 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

ROA = 9,291 - 0,318 CAR + 0.007 LDR - 

0,562NPL + 0.008 BOPO  
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Berdasarkan persamaan regresi linear 

berganda diatas, penjelasan masing-masing koefisien 

adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar 9,291 menunjukkan bahwa 

nilai ROA sebesar 9,291 dengan asumsi variabel 

independen CAR, LDR, NPL, dan BOPO berada 

dalam kondisi konstan atau sama dengan nol. 

b. Koefisien CAR sebesar -0,318 menunjukkan 

bahwa CAR memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA. Setiap kenaikan CAR sebesar satu satuan 

akan menurunkan ROA sebesar 0,318 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya, jika CAR 

menurun satu satuan, maka ROA akan meningkat 

sebesar 0,318. 

c. Koefisien LDR sebesar 0,007 menunjukkan 

bahwa LDR memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Setiap kenaikan LDR sebesar satu satuan 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,007 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya, jika LDR 

menurun satu satuan, maka ROA akan menurun 

sebesar 0,007. 

d. Koefisien NPL sebesar -0,562 menunjukkan 

bahwa NPL memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA. Setiap kenaikan NPL sebesar satu satuan 

akan menurunkan ROA sebesar 0,562 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya, jika NPL 

menurun satu satuan, maka ROA akan meningkat 

sebesar 0,562. 

e. Koefisien BOPO sebesar 0,008 menunjukkan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Setiap kenaikan BOPO sebesar satu satuan 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,008 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya, jika BOPO 

menurun satu satuan, maka ROA akan menurun 

sebesar 0,008. 

Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi (R) mengukur arah dan 

tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, serta digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji ANOVA 

Mo

del 
R 

R 

Squ

are 

Adju

sted 

R 

Squa

re 

F 

Ta

bel 

F Sig 

1 
0,6

15 

0,3

79 

0,30

6 

2,6

41 

5,1

84 

0,0

02 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Diperoleh nilai R = 0,615. Jika dibandingkan 

dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai 

tersebut berada pada rentang 0,80–1,00 dan termasuk 

dalam kategori hubungan sangat kuat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif sangat kuat antara variabel 

independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap variabel dependen Return on Assets 

(ROA). 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,397. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 39,7% variasi Return on Assets (ROA) 

dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), dan 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). Sementara itu, sisanya sebesar 60,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel 

Independen 
thitung ttabel Sig. Keterangan 

CAR 
-

3.652 

1,690 

0,001 Signifikan 

LDR 0,296 0,768 
Tidak 

Signifikan 

NPL 
-

1,615 
0,116 

Tidak 

Signifikan 

BOPO 0,252 0,803 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Output SPSS dan Data Diolah (2026) 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai t hitung sebesar -

3,652 < t tabel 1,690 dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 

on Assets (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan tingkat permodalan yang dimiliki bank 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan profitabilitas. 

Kondisi tersebut dapat terjadi karena dana yang 

dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

kegiatan produktif, sehingga berdampak pada 

penurunan ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Bagus et al., 2022), yang 

menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Loan to 

Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai t hitung sebesar 

0,296 < t tabel 1,690 dengan nilai signifikansi 0,768 > 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

penyaluran kredit yang dilakukan bank belum 

mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

peningkatan profitabilitas. Selain itu, kemungkinan 

terdapat faktor lain seperti efisiensi operasional dan 

kualitas kredit yang lebih berperan dalam 

memengaruhi ROA. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Mubarokah & Lusinto, 2025), yang 
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menunjukkan bahwa LDR tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap 

Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Non-

Performing Loan (NPL) memiliki nilai t hitung sebesar 

-1,615 < t tabel 1,690 dengan nilai signifikansi 0,116 > 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa NPL tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 

tingkat kredit bermasalah belum memberikan 

dampak yang berarti terhadap profitabilitas bank. 

Kondisi tersebut dapat terjadi karena bank masih 

mampu mengelola risiko kredit dengan cukup baik, 

sehingga fluktuasi NPL tidak secara langsung 

memengaruhi ROA. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Prayoga et al., 2022) , yang menyatakan 

bahwa NPL tidak signifikan memengaruhi Return On 

Assets (ROA). Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian ( Pryharta ) yang 

menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA.  

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

memiliki nilai t hitung sebesar 0,252 <  t tabel 1,690 

dengan nilai signifikansi 0,803 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi operasional 

yang dimiliki bank belum mampu memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap profitabilitas. Selain 

itu, terdapat faktor lain di luar efisiensi operasional 

yang kemungkinan lebih dominan dalam menentukan 

tingkat ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian , yang menunjukkan bahwa BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank 

BUMN periode 2014–2023, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA Bank 

BUMN. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kecukupan modal tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan profitabilitas, yang mengindikasikan 

adanya kemungkinan dana yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA Bank 

BUMN. Artinya, tingkat penyaluran kredit relatif 

terhadap dana pihak ketiga tidak memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap profitabilitas 

bank. 

3. Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA Bank 

BUMN. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

kredit bermasalah cenderung menurunkan 

profitabilitas, pengaruhnya tidak cukup kuat 

secara statistik selama periode penelitian. 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap ROA Bank BUMN. Artinya, 

tingkat efisiensi operasional belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari keempat variabel yang 

diuji, hanya CAR yang berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, sedangkan LDR, NPL, dan BOPO 

tidak berpengaruh signifikan. Dengan demikian, 

dalam penelitian ini, variabel yang paling dominan 

memengaruhi profitabilitas bank adalah kecukupan 

modal, meskipun arah pengaruhnya bersifat negatif. 
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